
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai “Eksistensi Among-

among lahiran di daerah Sungai Lambai, Kabupaten Solok Selatan’’ dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Tradisi Among-among Lahiran tetap kerap dilaksanakan oleh 

masyarakat Sungai Lambai Kabupaten Solok Selatan sesuai yang sudah 

ditentukan, tetapi dalam pelaksanaannya ada sedikit perbedaan antara 

among-among dulu dengan among-among Lahiran yang sekarang 

dilakukan, dapat kita lihat dalam bentuk makanan seperti di jawa 

memiliki makanan lengkap sedangkan Among-among Lahiran di Sungai 

Lambai hanya memiliki beberapa macam makanan. Namun demikian, 

bagi warga Nagari Sungai Lambai perubahan tersebut tidak merubah 

makna dari among-among tersebut. Perlengkapan dan proses 

pelaksanaanya among-among lahiran memiliki makna yang luhur. 

Among-among Lahiran secara keseluruhan mempunyai makna 

kebersamaan, kesederhanaan, kekeluargaan dan saling berbagi. Di 

dalamnya terdapat banyak pembelajaran bagi masyarakat seperti 

pengasuh, kesederhanaan dan lain sebagainya. Selain itu, among-among 

Lahiran juga memiliki nilai yang bermanfaat bagi keberlangsungan saat 

hidup di dunia. Seperti halnya nilai keagamaan dan kerohanian yang 

merupakan nilai dasar bagi manusia berkaitan dengan ketaatan kepada 



Tuhan Yang Maha Esa. Nilai sosial dan budaya juga tidak kalah 

pentingnya bagi masyarakat, keduanya merupakan cermin dari diri 

manusia itu sendiri. 

2. Masyarakat Sungai Lambai berpandangan bahwa tradisi among-among 

Lahiran itu merupakan bagian dari kehidupan mereka. Masyarakat 

sangat percaya bahwa dengan adanya tradisi ini akan membuat manusia 

lebih baik kedepannya dan dapat di hindari dari mara bahaya. Namun 

masyarakat sungai lambai juga mempercayai bahwasanya jika ada 

masyarakat jawa yang tidak melaksanakan akan ditimpah penyakit 

(lumpuh) pada anaknya. Among-among lahiran sangat eksis pada 

masyarakat Jawa yang berada di daerah Sungai Lambai Kabupaten 

Solok Selatan. 

B. Saran 

Saat ini, perkembangan teknologi sangat pesat, mengakibatkan 

mobilitas masyarakat juga semakin tinggi. Pengetahuan anak muda 

mengenai tradisi, budaya, maupun ritual sangat minim, untuk itu saran yang 

dapat peneliti berikan yaitu, 1) Kepada generasi muda untuk lebih peduli 

dengan lingkungan tempat Ia dibesarkan dan mulai peka terhadap tradisi, 

budaya dan ritual yang ada di lingkungannya, 2) Kepada masyrakat Sungai 

Sambai agar tidak menghilangkan tradisi among-among lahiran supaya 

dapat berkembang dan bisa dikenal banyak orang, 3) Kepada pemerintah 

dan juga pasra niniak mamak, Alim ulama agar dapat memberikan 

pengetahuan dan juga menjadi fasilitator bagi semua masyarakat, agar 



setiap generasi yang akan datang tetap mendapatkan pengetahuan tentang 

tradisi, budaya dan ritual yang ada di nagari Sungai Lambai. 

Penelitian yang sudah peneliti lakukan tentang eksistensi Among-

among lahiran di daerah Sungai Lambai, diharapkan dapat menambah 

referensi peneliti selanjutnya terkait dengan objek yang sama. Penelitian ini 

masih banyak terdapat kekurangan, sehingga dilakukan penelitian lebih 

dalam untuk penelitian selanjutnya terkait dengan Among-among Lahiran. 
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